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Limbah adalah bahan sisa yang dihasilkan dari suatu kegiatan proses 
produksi, baik pada skala rumah tangga, industri, pertambangan, dan sebagainya. 
limbah-limbah tersebut sering dijumpai di manapun, seperti aliran sungai, 
pembuangan sementara dan lingkungan kerja, yang kemudian secara perlahan 
menjadi permasalahan lingkungan. Proses terbentuknya limbah cukup menarik, 
karena ada proses panjang tentang terbentuknya limbah, dari proses awal, hingga 
hasil akhir wujud fisik limbah. Hasil akhir limbah itulah yang menginspirasi penulis  
untuk dijadikan karya dengan objek material limbah. Kemudian dengan adanya 
ketertarikan melukis alam benda, serta adanya berbagai rangkaian persoalan limbah 
sekitar, menjadi inspirasi penulis menciptakan karya seni dengan objek material 
limbah yang kemudian menjadi narasi, guna membicarakan persoalan lingkungan 
yang melalui beragam proses diantaranya: riset, pemilihan objek serta evaluasi guna 
menghasilkan karya seni yang mempunyai nilai dan kritik lingkungan. 
Kata kunci : limbah, inspirasi, imajinatif, lukisan 
  






A. Latar Belakang Penciptaan  
Seni merupakan hasil dari imajinasi seniman untuk menyampaikan 
gagasan atau ide melalui karya-karyanya.Bisa melalui objek atau benda 
yang sering dilihat dalam kehidupan sehari-hari.Fungsi inilah yang 
menjadikan seniman mampu menghasilkan karya seni seartistik mungkin 
dengan melihat situasi (keadaan sekitar) dengan caranya masing-masing. 
“Tentu saja aku tidak serta merta bekerja dengan semua benda yang 
kutemukan. Aku mesti membangun hubungan dengan benda-benda itu. 
Benda-benda itu pasti bisa menjadi lawan bicaraku untuk membangun 
imajinasi dan persepsi. Mungkin bisa juga dibilang membangun percakapan 
(dialog). Bisa perihal bahan, bisa juga pengalaman si benda (apa yang telah 
diterpanya dari awal hingga aku menemukannya)”-Handiwirman1 
Berawal dari ketertarikan dengan alam benda yang mempunyai 
berbagai bentuk, nilai serta fungsinya, menjadi hal yang mendasar untuk 
merepresentasikan bentuk benda tersebut, menjadi karya lukis, instalasi 
maupun patung. Benda-benda tersebut mempunyai berbagai kebentukan, 
warna serta komposisi dan juga beberapa elemen seni rupa yang terbentuk 
sedemikian rupa dari fisik benda, sehingga memberikan inspirasi bagi 
penulis untuk mengolah benda tersebut menjadi karya seni.  
Dari serangkaian benda sekitar, ada beberapa benda yang 
mengalami masa transisi waktu hingga menyebabkan benda tersebut 
mengalami perubahan kebentukan, warna serta komposisi.yang pada 
akhirnya menjadi sampah atau limbah. secara umum limbah merupakan 
bahan sisa yang dihasilkan dari suatu kegiatan dan proses produksi, baik 
pada skala rumah tangga, industri, pertambangan, dan sebagainya.2, dari 
situlah, limbah menjadi sesuatu yang menarik sebagai sesuatu karya yang 
 
1 Academia.edu/23017855/_2015_Percakapan_Dengan_Handiwirman_Seputar_2009_2015 
2 https://id.wikipedia.org/wiki/Limbah  





memiliki banyak cerita di dalamnya, melebihi kondisi bentuk asli limbah 
tersebut. 
 Kritikus Inggris Lawrence Alloway (Dalam Chapin, 1961) salah 
satu juru bicara yang paling fasih seni komposit, memberikan penjelasan 
mengenai istilah budaya sampah :  
“Budaya sampah adalah seni kota. Sumbernya adalah keusangan, 
bahan yang biasa kita jumpai di kota, karena terkumpul di laci, lemari, 
loteng, tempat sampah, talang, dan tempat sampah. Objek memiliki sejarah: 
pertama mereka adalah barang baru; kemudian mereka adalah harta benda, 
dapat diakses oleh sedikit orang, sering kali digunakan secara intim dan 
berulang-ulang, kemudian, sebagai limbah, mereka rusak karena digunakan 
tetapi tersedia kembali. Kumpulan dari Materi seperti itu datang pada 
penonton sebagai potongan-potongan kehidupan, potongan-potongan 
lingkungan. Kemudian Lingkungan perkotaan hadir, menjadi sebagai 
sumber objek, baik yang telah diubah rupa atau dibiarkan sendiri.”3 
Limbah-limbah tersebut hampir sering dijumpai, di sepanjang aliran 
sungai dan pembuangan sementara yang tidak beraturan.hal semacam itulah 
yang membuat penulis semakin kuat untuk mengkaji tentang persoalan 
limbah serta mempelajari bentuk limbah yang memiliki nilai artistik. 
Beberapa waktu lalu, sebuah penelitian dilakukan di Palung Mariana 
oleh Five Deep Expedition. Menyelam sampai kedalaman sekitar 10.000 
km, ekspedisi ini mendapatkan sesuatu yang mengejutkan peneliti 
menemukan sebuah sampah plastik dan bungkus permen.4 
 
3 Seitz, W.C (1961). The Art Of Assemblage. The Museum Of Modern Art : Distributed By Doubleday. 
www.moma.org/calendar/exibitions/1880   
4 https://travel.detik.com/travel-news/d-4561389/bagaimana-bisa-ada-sampah-di-palung-terdalam-bumi  






Gambar 1. Hasil sampah plastik dan bungkus permen 
 
Dari artikel diatas tentu sangat mengejutkan bagi ilmuwan, tentang 
bagaimana limbah jenis plastik tersebut telah sampai di ujung terdalam 
bumi. Butuh perjalanan yang sangat Panjang, untuk limbah plastik tersebut 
sampai di palung mariana.Dengan ditemukanya limbah plastik tersebut 
menjadi persoalan terbesar dari pengelolaan limbah.ada narasi di balik 
terjadinya limbah plastik tersebut memasuki kawasan salah satu palung 
terdalam bumi. Hal ini tentu sangat menarik karena limbah yang terbawa 
hingga di palung mariana, masih mempunyai kebentukan,warna serta 
komposisi.dari fisik limbah itulah yang menginspirasi penulis untuk 
menjadikan fenomena limbah menjadi karya visual dari berbagai tempat 
yang ditemui. 
Dari fenomena diatas, penulis mempunyai beragam asumsi, bahwa 
limbah tidak hanya terjadi di palung terdalam saja, melainkan di darat, laut 
dan dimanapun.hampir semua tempat memiliki potensi penghasil limbah 
terbesar dikarenakan dimana terjadinya produksi kebutuhan manusia, disitu 
pula juga akan terciptanya limbah.namun tidak semuanya bermuara menjadi 
limbah sebagian dari limbah tersebut dijadikan fungsi lain yang memiliki 
nilai jual, yaitu proses pengumpulan dan proses bahan yang seharusnya 
dibuang dan mengubahnya menjadi produk baru sebagai nilai tambah, atau 











Sedangakan Recycle merupakan langkah yang baik untuk 
mengurangi limbah yang makin tinggi, serta salah satu upaya untuk 
menekan angka bertambahnya limbah dan juga sebagai penghasilan 
tambahan di dunia kreatif. Namun disisi lain ada beberapa jenis limbah yang 
tidak bisa untuk di daur ulang kembali dikarenakan limbah tersebut sudah 
tercemar dengan material lain hingga pada akhirnya mengendap di alam. 
Namun bagi penulis, limbah tersebut dijadikan karya dalam bentuk lukisan, 
kolase dan instalasi atau yang juga di sebut dengan “environmental art”. 
Environmental art adalah suatu istilah payung, yang meliputi berbagai 
kegiatan artistik, yang berkaitan dengan berbagai pendekatan historis ke 
alam, maupun dengan jenis-jenis atau ragam karya yang pembuatanya 
termotivasi oleh isu-isu environmental ataupun politis yang secara historis 
karya-karya seni environmental bermula dari kedekatan melalui alam secara 
khusus untuk dijadikan karya seni.  
Dalam sebuah artikel di harian KRJogja.com edisi 26 juli 2019, ada 
beberapa seniman yang memang telah lama berkonstribusi melestarikan 
habitat laut. Salah satunya ialah Teguh Osentrik yang di dalam karyanya 
ingin memadukan pemandangan bawah air dengan instalasi kerangka besi 
anatomi bermotif daun jati. Ia menceritakan, Pola anatomi daun jati sendiri 
memiliki makna mendalam yakni sebagai penghasil oksigen untuk 
menunjang kehidupan. Hal inilah yang ingin disuarakan Teguh Osentrik 
melalui karya-karyanya selama ini.  
“Indonesia ini dianugerahi keuntungan luar biasa, dengan suhu 
hangat keanekaragaman hayati bisa muncul dengan subur. Tanaman di darat 
bisa subur, terumbu karang di laut juga begitu. Inilah yang harus kita jaga, 












Dari beragam bentuk dan fungsi limbah disekitar, limbah 
dikategorikan menjadi 2, yaitu limbah alam dan limbah buatan manusia.  
Limbah alam adalah benda alam (alami) sebagai benda yang berasal 
dari proses alami (ciptaan Tuhan), terbentuk dengan sendirinya, dan masih 




Gambar 2. Proses Dokumentasi Limbah Alam 
Limbah alam yang sudah terjadi selama ratusan tahun menghasilkan 
berbagai macam kebentukan alami akibat proses alam.baik berupa iklim, 
cuaca dan kondisi lingkungan.Pada gambar 2. diatas merupakan 
dokumentasi di salah satu pembuangan akhir di Yogyakarta. Riset tersebut 
dibutuhkam untuk melihat secara langsung objek benda alam yang sudah 
mengalami perubahan bentuk akibat proses alami. Hal tersebut bertujuan 
untuk mengevaluasi objek yang nantinya dijadikan karya seni. 
Kemudian limbah buatan adalah benda yang dihasilkan dari proses 
produksi rumahan maupun industri, guna memenuhi kebutuhan manusia. 
Benda-benda buatan tersebut diantarnya, adalah: plastik, kawat, tekstil, 
seng, besi dan sebagainya. 
 






Gambar 3. Proses Dokumentasi dan Penyusunan Limbah Buatan 
 
Pada gambar 3. Diatas merupakan dokumentasi tinjauan disekitaran 
sungai, ada beberapa limbah yang dihasilkan dari kurangnya kepedulian 
masyarakat terhadap lingkungan. Terbukti dengan adanya beberapa plastik 
bungkus, sedotan serta kemasan makanan ringan dan berbagai limbah jenis 
lain yang sebagian mengendap di permukaan sungai maupun di pinggiran 
sungai. 
“Yang sering terjadi, sungai melulu dilihat sebagai benda-benda atau 
teritori belaka, sebagai objek eksploitasi. Seringkali sungai juga dijadikan 
sebagai tempat pembuangan berbagai macam limbah, padahal airnya 
mengalir ke laut dengan berbagai ekologis”.7 
Dari tinjauan sungai diatas bertujuan untuk mendapatkan bentuk 
dari limbah buatan manusia, serta menangkap objek secara natural (apa 
adanya) guna mempermudah dalam pengerjaan karya visual. 
Dari bentuk fisik limbah sebenarnya bercerita tentang bagaimana 
sebuah proses bentuk fisik yang terbentuk dari kesengajaan maupun 
alami.ada beberapa narasi yang dibangun dari persoalan fisik limbah. 
 
7 Marianto, D.M (2019). Seni dan Daya Hidup dalam Perspektif Quantum. Scritto Books. Hal. 256 





Ada beberapa bentuk limbah yang ingin di kembangkan melalui 
bentuk fisik maupun nilainya, guna memperoleh sensitivitas indra 
pengelihatan melalui objek limbah.Perubahan bentuk tersebut,berupa: 
kerusakan, terkikis, elastisitas,pengelupasan, gumpalan dan sebagainya 
yang berakibat pada hasil akhir dari kebentukan benda tersebut. 
Bagi penulis perubahan bentuk dari bentuk aslinya (deformatif) 
adalah sebuah fenomena yang membuat manusia dengan benda yang 
menghasilkan emosional melalui karakter benda.dari berbagai rangkaian 
spesifikasi tersebut muncul paradigma baru tentang bagaimana membuat 
seni lukis dengan objek material sederhana yang kemudian menjadi narasi, 
guna membicarakan bentuk emosional seseorang terlihat dari perilakunya 
terhadap benda.yang kemudian disusun sedemikian rupa untuk 
menghasilkan karya seni dari objek limbah tersebut. 
“Aku menciptakan objek-objek dari benda-benda yang sudah 
mengalami perlakukan tertentu atau benda-benda ‘yang sudah punya 
pengalaman’. Benda-benda itu benar-benar bisa apa saja yang sudah pernah 
mengalami interaksi dengan manusia, teknologi, dan alam.8 
Hal ini cukup menarik bagi penulis sebagai acuan untuk lebih 
tertarik terhadap benda sekitar, untuk di kaji lebih dalam, tentang membaca 
keadaan sekitar tentang perilaku manusia terhadap limbah. Kemudian 
kedekatan manusia dan perubahan benda itulah yang sekarang menjadi 
sorotan untuk menghasilkan karya lukis dengan objek/material sederhana 
yang berasal dari limbah yang kemudian diolah menjadi karya seni, guna 
membicarakan tentang isu lingkungan, maka dalam berolah seni dimana 
orang harus mampu membangkitkan ide-ide baru, dan juga 
mentransformasikan ide tersebut secara kreatif, dan ia harus mau berpikir 
dengan 2 arah secara bolak-balik, proposional dan dinamis.9 
 




9 Marianto, D.M (2019). Seni dan Daya Hidup dalam Perspektif Quantum. Scritto Books. Hal. 54 
 





- Besi - Kawat Strimin 
- Kawat - Semen 
- Galfalum - Pasir 
- Seng - Karung 
 
       
B. Rumusan Penciptaan 
Dalam rumusan penciptaan berikut merupakan hal hal yang sangat 
berkaitan dengan riset serta hasil karya seni: 
1. Bagaimana memvisualisasikan imbah menjadi karya yang melebihi 
nilainya? 
2. Bagaimana limbah tersebut menjadi menjadi catatan,kritik dari persoalan 
limbah di lingkungan sekitar? 
 
C. Tujuan dan Manfaat  
Penciptaan karya seni lukis dalam tugas akhir ini mempunyai tujuan 
dan manfaat yaitu: 
- Tujuan : melalui karya seni ini, penulis ingin membicarakan persoalan 
limbah serta upaya untuk menggali lebih dalam peroalan tentang limbah.  
- Manfaat 
1. Sebagai kesadaran tentang lingkungan dan pentingnya menjaga alam 
melalui karya seni murni khususnya lukis bagi masyarakat. 
2. Sebagai motivasi dan alternatif berkarya bahwa berkarya tidak harus 
memakai cat diatas kanvas namun juga bias, menggunakan alat yang 












D. Makna Judul  
Setiap manusia tercipta dengan keunikan tersendiri dalam memandang 
sesuatu atau menafsirkan suatu kejadian, yang ditumpang dengan 
pengalaman tentang perjalanan kehidupan maupun budaya yang 
berkembang di sekeliling. Maka dari itu, penulis sadar akan perbedaan 
persepsi tersebut. Perlulah menafsirkan makna dari judul laporan Tugas 
Akhir ini: 
1. Komposisi  
Dalam seni rupa, komposisi adalah penempatan atau aransemen unsur-
unsur visual atau 'bahan' dalam karya seni, berbeda dari subyek. Ini juga 
dapat dianggap sebagai organisasi dari unsur seni menurut prinsip seni rupa. 
Komposisi dalam seni rupa berarti prinsip menyusun unsur-unsur rupa 
kesenian dengan mengatur dan mengorganisasikannya menjadi sebuah 
susunan yang bagus, teratur, dan serasi. Komposisi dalam seni rupa menjadi 
penting agar sebuah karya terlihat bagus dan estetika. Komposisi dari 
sebuah gambar berbeda dari subyeknya, apa yang digambarkan, apa sebuah 
momen dari sebuah cerita, seseorang atau sebuah tempat.10 
2. Material  
Material adalah bahan yang akan dipakai untuk membuat barang lain, 
bisa berupa bahan mentah guna menciptakan benda yang mempunyai nilai 
fungsi. 
3. Limbah  
Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi 
baik industri maupun domestic (rumah tangga) dan berbagai aktivitas 
domestik lainnya.limbah padat lebih dikenal sebagai sampah, yang sering 
kali tidak dikehendaki kehadirannya karena tidak memiliki nilai ekonomis. 
Bila ditinjau secara kimiawi, limbah ini terdiri dari bahan kimia Senyawa 
organik dan Senyawa anorganik. Dengan konsentrasi dan kuantitas tertentu, 
kehadiran limbah dapat berdampak negatif terhadap lingkungan terutama 
bagi kesehatan manusia, sehingga perlu dilakukan penanganan terhadap 
limbah. 
 
10 Komposisi, https://id.wikipedia.org/wiki/Komposisi_(seni_rupa)  






Dalam buku The Science Of Painting karya W. Stanley Taft dan James W. 
Mayer diterangkan:  
“Paintings present us with images that either represent things, ideas, or 
events familiar to us or that have no connection to our own experience. In 
either case, we are often inspired, informed, and given pleasure by what we 
see. And what is it that we see? Paintings are essentially two dimensional 
and image painted on a flat surface. Most typically the surface is rectangular’ 
and we view it hanging flat against a wall”.  
(Sebuah lukisan menyajikan gambaran yang mewakili hal-hal yang tampak, 
ide-ide, atau peristiwa sehari-hari atau barangkali yang tidak memiliki 
hubungan langsung dengan pengalaman kita sendiri. Dalam hal lain, kita 
sering terinspirasi, mendapatkan informasi, dan diberi kesenangan dengan 
apa yang kita lihat. Lukisan pada dasarnya merupakan sebuah gambar dua 
dimensi yang dilukis pada permukaan datar. Umumnya berbentuk persegi 
panjang, menggantung rata dengan dinding)11 
  Jadi yang dimaksud dengan dengan judul komposisi material limbah 
sebagai ide penciptaan seni lukis adalah suatu bentuk mengekspresikan ide 
atau gagasan dengan menempatkan unsur-unsur visual dalam karya seni 
melalui beragam teknik serta kebentukan melalui benda-benda yang 
dihasilkan dari limbah suatu proses produksi, baik berupa industri dalam 










11 I Gede Arya Sucitra, Pengetahuan Bahan Lukisan, (Yogyakarta: Badan Penerbit ISI Yogyakarta, 2013), p. 
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